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Abstract: Educational financing management in elementary schools requires a well-directed cost 

planning strategy so that educational funds can be used effectively, efficiently, transparently, and 

accountably. From the perspective of Islamic education, financing is not only an administrative 

matter but also a trust that must be managed with honesty, justice, responsibility, and the public 

good in mind. This study employed a library research method using a descriptive qualitative 

approach, examining books, journal articles, educational regulations, and relevant prior studies. 

The findings indicate that cost-planning strategies in Islamic education can be implemented through 

the identification of school needs, priority setting, stakeholder involvement, the integration of 

Islamic values, and the strengthening of financial accountability. Implications: This study confirms 

that Islamic education-based cost planning can serve as a conceptual foundation for managing 

elementary school financing in a more ethical, participatory, and quality-oriented manner. The 

findings also provide a basis for further empirical studies on the implementation of cost planning 

strategies in public, private, and Islamic elementary schools. 

Keywords: cost planning, Islamic education, educational financing, elementary school, basic 

education 

Abstrak: Pengelolaan pembiayaan pendidikan di sekolah dasar membutuhkan strategi perencanaan 

cost yang terarah agar dana pendidikan dapat digunakan secara efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel. Dalam perspektif pendidikan Islam, pembiayaan tidak hanya dipahami sebagai urusan 

administratif, tetapi juga sebagai amanah yang harus dikelola berdasarkan nilai kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab, dan kemaslahatan. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui penelusuran dan analisis terhadap buku, artikel jurnal, 

regulasi pendidikan, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam dapat dilakukan melalui identifikasi kebutuhan 

sekolah, penyusunan skala prioritas, pelibatan pemangku kepentingan, integrasi nilai-nilai Islam, 

serta penguatan akuntabilitas pembiayaan. Implikasi: Penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan 

cost berbasis pendidikan Islam dapat menjadi dasar konseptual dalam pengelolaan pembiayaan 

pendidikan dasar yang lebih etis, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu sekolah dasar. 

Kata kunci: perencanaan cost, pendidikan Islam, pembiayaan pendidikan, sekolah dasar, 

pendidikan dasar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan kualitas 

sumber daya manusia karena pada jenjang ini peserta didik mulai memperoleh dasar 

pengetahuan, karakter, keterampilan sosial, dan nilai-nilai keagamaan. Dalam 

konteks Indonesia, pengelolaan pendidikan dasar tidak hanya diarahkan pada 

pemerataan akses, tetapi juga pada peningkatan mutu dan efisiensi manajemen 

pendidikan sebagaimana menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan nasional. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa sistem pendidikan 

nasional mencakup aspek standar nasional pendidikan, kurikulum, pendidik, sarana 

prasarana, pendanaan, pengelolaan, serta peran masyarakat dalam pendidikan 

(Julaeha & Pitriani, 2023; Rahman et al., 2021; Ulum, 2020). Oleh karena itu, 

pembiayaan pendidikan menjadi salah satu komponen strategis yang menentukan 

keberlangsungan dan mutu layanan pendidikan di sekolah dasar. Tanpa 

perencanaan biaya yang baik, sekolah dasar akan mengalami kesulitan dalam 

mengalokasikan sumber daya secara tepat, efisien, transparan, dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembiayaan pendidikan tidak hanya 

dipahami sebagai proses administratif untuk menghitung pemasukan dan 

pengeluaran, tetapi juga sebagai bagian dari amanah pengelolaan sumber daya. 

Nilai-nilai Islam menekankan keadilan, kejujuran, tanggung jawab, kemaslahatan, 

dan kebermanfaatan dalam setiap pengelolaan dana pendidikan. Kajian tentang 

manajemen pembiayaan pendidikan Islam menunjukkan bahwa pembiayaan 

mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi terhadap sumber dana yang berasal dari pemerintah, masyarakat, yayasan, 

maupun partisipasi peserta didik (Qosyim & Zarkasyi, 2024; Sujaya, 2022; Wijaya 

et al., 2022). Dengan demikian, strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam 

perlu diarahkan agar setiap penggunaan dana memiliki dasar kebutuhan yang jelas 

dan tidak menyimpang dari prinsip etis serta tujuan pendidikan. Hal ini penting 

terutama di sekolah dasar yang membutuhkan pembiayaan berkelanjutan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran, penguatan karakter, layanan peserta didik, dan 

penyediaan sarana prasarana. 

Pembiayaan pendidikan di sekolah dasar semakin penting karena satuan 

pendidikan harus mampu menyusun prioritas anggaran berdasarkan kebutuhan 

nyata sekolah. Pemerintah melalui regulasi BOSP mengatur bahwa Dana BOS 

merupakan bagian dari Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan untuk 

operasional satuan pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Perencanaan dan penganggaran Dana BOSP dalam 

Permendikdasmen Nomor 8 Tahun 2026 menegaskan prinsip bahwa penggunaan 

dana pendidikan harus didahului oleh penyusunan RKAS selama satu tahun 

anggaran, berbasis kebutuhan satuan pendidikan, serta mempertimbangkan hasil 

evaluasi diri pada profil satuan pendidikan. Ketentuan ini sejalan dengan kajian 

pengelolaan BOS yang menempatkan RKAS sebagai instrumen awal dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, pengawasan, dan pertanggungjawaban dana 

pendidikan (Divas Perdana et al., 2023; Widati et al., 2024). Ketentuan ini 

menunjukkan bahwa perencanaan biaya bukan sekadar formalitas administratif, 
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tetapi merupakan instrumen pengendalian agar dana sekolah digunakan secara tepat 

sasaran. Oleh sebab itu, sekolah dasar memerlukan strategi perencanaan cost yang 

mampu menghubungkan antara kebutuhan program, ketersediaan dana, prioritas 

pembelajaran, dan akuntabilitas pengelolaan pembiayaan. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak membahas pentingnya 

manajemen pembiayaan pendidikan dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan. Pengelolaan pembiayaan pendidikan mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban, serta perencanaan 

pembiayaan sekolah disusun dalam RKAS sesuai pedoman pemerintah (ardi et al., 

2021; Marwiyah et al., 2024; Zakiati & Rizky, 2022). Kajian lain tentang 

akuntabilitas pembiayaan di sekolah dasar menunjukkan bahwa transparansi, 

standar kinerja kepala sekolah, dan kemitraan dengan komite sekolah menjadi 

aspek penting dalam pengelolaan keuangan pendidikan (Dahliana et al., 2021; 

Nugroho et al., 2022). Sementara itu, penelitian tentang manajemen berbasis 

sekolah di sekolah dasar menekankan pentingnya partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan (Bandur, 2018; Sanfo, 2020). 

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pembiayaan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, keterlibatan pemangku 

kepentingan, dan mekanisme pertanggungjawaban yang jelas. 

Namun demikian, sebagian penelitian terdahulu masih lebih banyak 

menekankan aspek umum manajemen keuangan sekolah, seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan efektivitas penggunaan dana. Kajian mengenai pembiayaan 

pendidikan Islam juga telah membahas pentingnya efisiensi, efektivitas, dan 

keadilan dalam menghadapi persoalan tingginya biaya pendidikan yang tidak selalu 

diikuti peningkatan kinerja lembaga (Matveeva, 2025; Zaini, 2025). Selain itu, 

penelitian tentang strategi keuangan lembaga pendidikan Islam menyoroti 

pentingnya perencanaan anggaran partisipatif, transparansi keuangan, serta 

optimalisasi sumber pembiayaan internal dan eksternal yang sesuai dengan prinsip 

syariah (Al-Mursal et al., 2025; Misbah, 2025). Meskipun demikian, kajian yang 

secara khusus menghubungkan strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam 

dengan pengelolaan pembiayaan pendidikan di sekolah dasar masih perlu 

diperkuat. Celah inilah yang menjadi dasar penting bagi penelitian ini, terutama 

karena sekolah dasar memiliki karakteristik kebutuhan pembiayaan yang berbeda 

dengan madrasah, sekolah menengah, maupun lembaga pendidikan tinggi. 

Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam dapat dijadikan dasar 

pengelolaan pembiayaan pendidikan di sekolah dasar. Permasalahan tersebut 

muncul karena sekolah dasar sering berhadapan dengan keterbatasan anggaran, 

kebutuhan operasional yang terus berkembang, tuntutan akuntabilitas, serta 

kewajiban untuk menjaga mutu layanan pendidikan. Dalam praktiknya, 

perencanaan biaya yang kurang matang dapat menyebabkan ketidaktepatan alokasi 

dana, lemahnya prioritas program, dan rendahnya efektivitas penggunaan anggaran. 

PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan menegaskan bahwa 

pendanaan pendidikan merupakan aspek penting yang diatur oleh pemerintah dan 

masih berlaku dengan perubahan melalui PP Nomor 18 Tahun 2022 (Elfianawati & 
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Rahmat, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini perlu menelaah strategi perencanaan 

cost yang tidak hanya sesuai dengan regulasi, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

library research dengan menelaah berbagai sumber pustaka, seperti regulasi 

pendidikan, buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Library research dipilih karena penelitian ini bertujuan membangun pemahaman 

konseptual mengenai strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam dan 

relevansinya dengan pengelolaan pembiayaan di sekolah dasar. Posisi penelitian ini 

adalah melengkapi kajian sebelumnya dengan memberikan penekanan khusus pada 

integrasi antara konsep cost planning, prinsip pendidikan Islam, dan kebutuhan 

manajemen pembiayaan sekolah dasar. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

penyusunan dasar konseptual yang dapat membantu sekolah dasar merancang 

pembiayaan secara lebih terarah, etis, efisien, transparan, dan akuntabel. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi kepala sekolah, 

pengelola pendidikan, komite sekolah, dan peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan model pengelolaan pembiayaan pendidikan dasar yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian 

kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena 

kajian berfokus pada penelusuran, pembacaan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan strategi perencanaan cost dalam 

pendidikan Islam serta pengelolaan pembiayaan pendidikan di sekolah dasar. 

Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian 

(Supriani, 2024). Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan 

sekunder, yaitu buku-buku manajemen pendidikan Islam, artikel jurnal ilmiah, 

regulasi pembiayaan pendidikan, dokumen kebijakan pendidikan dasar, serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

menggunakan data lapangan, tetapi mengandalkan kekuatan analisis terhadap 

literatur yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus kajian. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, klasifikasi tematik, 

interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan 

diklasifikasikan ke dalam beberapa tema utama, yaitu konsep perencanaan cost, 

prinsip pembiayaan dalam pendidikan Islam, pengelolaan pembiayaan pendidikan 

di sekolah dasar, serta relevansi nilai-nilai Islam dalam tata kelola keuangan 

sekolah. Setelah itu, setiap sumber dianalisis secara kritis untuk menemukan 

hubungan konseptual antara strategi perencanaan biaya dan kebutuhan pengelolaan 

pembiayaan pendidikan dasar yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 

Kajian tentang pendidikan Islam di sekolah dasar menunjukkan pentingnya sinergi 

manajemen sekolah dan pemangku kepentingan dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi program pendidikan Islam (Supriani, 2025). 

Melalui teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 
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rumusan konseptual mengenai strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam 

sebagai dasar pengelolaan pembiayaan pendidikan di sekolah dasar. 

PEMBAHASAN  
Konsep Perencanaan Cost dalam Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa perencanaan cost merupakan tahap 

awal yang menentukan arah pengelolaan pembiayaan pendidikan di sekolah dasar. 

Perencanaan cost dapat dipahami sebagai proses memperkirakan, mengidentifikasi, 

mengalokasikan, dan mengendalikan kebutuhan biaya berdasarkan tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai. Dalam konteks sekolah dasar, perencanaan ini 

mencakup kebutuhan pembelajaran, kegiatan keagamaan, pengembangan karakter, 

sarana prasarana, layanan peserta didik, dan operasional sekolah. Interpretasi 

terhadap temuan pustaka menunjukkan bahwa perencanaan biaya tidak boleh hanya 

dipahami sebagai penyusunan angka dalam anggaran, tetapi sebagai proses 

manajerial yang menghubungkan visi pendidikan dengan ketersediaan sumber daya 

(Basri et al., 2024; Nunung Nurlina, 2024). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

menempatkan pendanaan pendidikan sebagai bagian penting dari sistem pendidikan 

nasional yang menjadi tanggung jawab pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan cost menjadi dasar agar pengelolaan 

pembiayaan pendidikan dapat berjalan lebih terarah, rasional, dan sesuai kebutuhan 

satuan pendidikan. 

Dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan, perencanaan cost berfungsi 

sebagai alat untuk menentukan prioritas program sekolah. Sekolah dasar memiliki 

kebutuhan yang beragam, mulai dari penyediaan bahan ajar, perawatan ruang kelas, 

penguatan literasi numerasi, kegiatan keagamaan, hingga pemenuhan layanan dasar 

peserta didik. Apabila kebutuhan tersebut tidak direncanakan secara sistematis, 

sekolah dapat mengalami ketidakseimbangan antara program yang dirancang dan 

dana yang tersedia. Temuan ini sejalan dengan kajian manajemen pembiayaan 

pendidikan yang menempatkan perencanaan sebagai bagian dari proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban (Husnidar et al., 

2024; Sumiyana & Effendi, 2024). Perencanaan yang baik membantu sekolah 

menghindari penggunaan dana yang bersifat spontan, tidak terukur, dan kurang 

relevan dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian, konsep perencanaan cost 

harus ditempatkan sebagai instrumen pengendalian agar dana pendidikan benar-

benar mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, perencanaan cost juga berkaitan 

dengan prinsip efektivitas dan efisiensi. Efektivitas berarti dana yang digunakan 

mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan, sedangkan efisiensi berarti dana 

digunakan secara hemat tanpa mengurangi mutu layanan. Pada sekolah dasar, 

prinsip ini penting karena sebagian besar kegiatan pembelajaran membutuhkan 

pembiayaan rutin yang harus tersedia secara berkelanjutan (Johnes et al., 2017; Ma 

et al., 2022). Kajian tentang pendanaan pendidikan dalam PP Nomor 48 Tahun 2008 

menegaskan bahwa pendanaan pendidikan harus memperhatikan prinsip keadilan, 

kecukupan, dan keberlanjutan. Prinsip tersebut memperkuat pemahaman bahwa 

perencanaan biaya tidak cukup hanya menghitung jumlah dana, tetapi juga 

memastikan bahwa dana tersebut cukup, adil, dan berkelanjutan untuk mendukung 

layanan pendidikan. Dengan demikian, perencanaan cost dapat dipahami sebagai 
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proses strategis untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan pendidikan dan 

kemampuan pembiayaan sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis pustaka, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

cost merupakan fondasi utama dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan di 

sekolah dasar. Perencanaan ini memberikan arah bagi kepala sekolah dan pengelola 

pendidikan dalam menyusun program, menentukan prioritas, serta mengendalikan 

penggunaan dana. Perencanaan yang matang juga memungkinkan sekolah 

melakukan evaluasi terhadap kesesuaian antara kebutuhan, anggaran, dan hasil 

program (Hakouz & Zumpe, 2026; Meyers et al., 2023). Dalam konteks penelitian 

ini, perencanaan cost diposisikan bukan hanya sebagai teknik administratif, tetapi 

sebagai strategi manajemen pendidikan yang mendukung mutu, keteraturan, dan 

akuntabilitas. Hal ini memperkuat hipotesis kerja bahwa semakin baik strategi 

perencanaan biaya, semakin baik pula dasar pengelolaan pembiayaan pendidikan di 

sekolah dasar. Oleh sebab itu, konsep perencanaan cost perlu terus dikembangkan 

agar selaras dengan kebutuhan pendidikan dasar, regulasi pembiayaan, dan nilai-

nilai pendidikan Islam. 

 

Prinsip Pendidikan Islam dalam Perencanaan dan Pengelolaan Pembiayaan 

Pendidikan Islam memandang pembiayaan pendidikan sebagai bagian dari 

amanah yang harus dikelola secara bertanggung jawab. Dana pendidikan tidak 

hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi moral karena berkaitan 

dengan hak peserta didik, kepercayaan masyarakat, dan tujuan pembentukan 

manusia berakhlak. Dalam kerangka ini, perencanaan cost harus didasarkan pada 

nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kemaslahatan, dan kebermanfaatan. 

Kajian manajemen pembiayaan pendidikan Islam menjelaskan bahwa pembiayaan 

tidak hanya dipahami sebagai pengelolaan dana, tetapi juga mencakup prinsip 

syariah yang menekankan keadilan, keberkahan, dan pemanfaatan sumber daya 

sesuai nilai Islam (Ningrum, 2025; Rahmatullah et al., 2026). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam memberikan landasan etis bagi sekolah 

dalam menyusun dan menggunakan anggaran. Dengan demikian, perencanaan 

biaya dalam pendidikan Islam harus diarahkan untuk menghasilkan tata kelola yang 

tidak hanya efektif, tetapi juga bernilai ibadah dan membawa kemaslahatan. 

Prinsip amanah menjadi nilai utama dalam pengelolaan pembiayaan 

pendidikan Islam. Amanah menuntut pengelola sekolah untuk menggunakan dana 

sesuai tujuan, kebutuhan, dan ketentuan yang berlaku. Dalam konteks sekolah 

dasar, amanah terlihat dari kesungguhan sekolah dalam menyusun anggaran yang 

berpihak pada kebutuhan peserta didik (Rofiqoh et al., 2025; Zahirah & Suhaedi, 

2025). Dana yang tersedia harus diarahkan untuk mendukung pembelajaran, 

pembinaan karakter, kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekolah yang aman serta 

nyaman. Apabila prinsip amanah diabaikan, pengelolaan pembiayaan dapat 

berubah menjadi sekadar pemenuhan laporan administratif tanpa orientasi pada 

mutu pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan cost berbasis pendidikan Islam 

harus menempatkan amanah sebagai dasar moral dalam setiap keputusan 

pembiayaan. 

Prinsip keadilan juga menjadi landasan penting dalam perencanaan cost 

pendidikan Islam di sekolah dasar. Keadilan dalam pembiayaan berarti setiap 
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kebutuhan sekolah dipertimbangkan secara proporsional sesuai urgensi dan 

dampaknya terhadap peserta didik. Sekolah tidak seharusnya mengalokasikan dana 

hanya pada program tertentu yang bersifat seremonial, sementara kebutuhan dasar 

pembelajaran dan peserta didik kurang diperhatikan. Prinsip ini sejalan dengan 

gagasan pendanaan pendidikan yang menuntut kecukupan dan keberlanjutan agar 

seluruh layanan pendidikan dapat terpenuhi (Kolbe et al., 2021; Ningrum, 2025). 

Dalam praktiknya, keadilan anggaran dapat diwujudkan melalui penyusunan 

prioritas yang jelas, musyawarah dengan pemangku kepentingan, dan evaluasi 

penggunaan dana. Dengan demikian, nilai keadilan dalam Islam memperkuat 

prinsip manajemen modern dalam menciptakan pembiayaan sekolah yang objektif, 

proporsional, dan berorientasi pada kebutuhan nyata. 

Selain amanah dan keadilan, prinsip transparansi dan akuntabilitas juga 

memiliki kedudukan penting dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan Islam. 

Transparansi berarti sekolah membuka informasi pembiayaan secara wajar kepada 

pihak yang berkepentingan, sedangkan akuntabilitas berarti sekolah mampu 

mempertanggungjawabkan setiap penggunaan dana. Penelitian tentang 

akuntabilitas pembiayaan di sekolah dasar menunjukkan bahwa transparansi 

manajemen, standar kinerja kepala sekolah, dan kemitraan dengan komite sekolah 

menjadi dimensi penting dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan (Nugroho et 

al., 2022). Temuan ini relevan dengan pendidikan Islam karena nilai kejujuran dan 

tanggung jawab merupakan bagian dari etika pengelolaan amanah publik. Dengan 

demikian, perencanaan cost dalam pendidikan Islam harus disusun secara terbuka, 

dapat diaudit, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sekolah. 

Kesimpulannya, prinsip pendidikan Islam memperkaya pengelolaan pembiayaan 

sekolah dasar karena menghadirkan dimensi etis, spiritual, dan sosial dalam setiap 

proses perencanaan biaya. 

 

Strategi Perencanaan Cost Pendidikan Islam di Sekolah Dasar 

Strategi perencanaan cost pendidikan Islam di sekolah dasar perlu dimulai 

dari identifikasi kebutuhan sekolah secara menyeluruh. Identifikasi ini mencakup 

kebutuhan kurikuler, kegiatan keagamaan, pembinaan karakter, sarana 

pembelajaran, pengembangan guru, dan layanan peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan dasar, kebutuhan tersebut harus dianalisis berdasarkan kondisi nyata 

sekolah, jumlah peserta didik, ketersediaan fasilitas, dan program prioritas (Fitriadi 

et al., 2026; Haqiqi & Wahyuni, 2025). Permendikdasmen Nomor 8 Tahun 2026 

tentang Dana BOSP menegaskan bahwa perencanaan dan penganggaran Dana 

BOSP dilakukan sebelum dana digunakan, disusun untuk satu tahun anggaran 

dalam bentuk RKAS, serta didasarkan pada kebutuhan satuan pendidikan dan hasil 

evaluasi diri pada profil satuan pendidikan. Ketentuan ini menunjukkan bahwa 

strategi perencanaan biaya harus berbasis data, bukan sekadar kebiasaan atau 

pengulangan anggaran tahun sebelumnya. Dengan demikian, sekolah dasar perlu 

menjadikan evaluasi diri sebagai titik awal dalam menyusun perencanaan cost yang 

relevan dan bertanggung jawab. 

Strategi kedua adalah penyusunan skala prioritas pembiayaan berdasarkan 

urgensi dan manfaat program. Sekolah dasar sering kali memiliki banyak 

kebutuhan, sementara dana yang tersedia terbatas dan harus digunakan secara 
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selektif. Oleh karena itu, setiap program perlu dianalisis berdasarkan tingkat 

kepentingan, dampak terhadap peserta didik, dan kesesuaiannya dengan tujuan 

pendidikan Islam. Program yang langsung berkaitan dengan pembelajaran, 

pembinaan akhlak, keselamatan peserta didik, dan pemenuhan sarana dasar perlu 

ditempatkan sebagai prioritas utama (Baharuddin et al., 2024; Iqbal, 2024). Strategi 

ini selaras dengan prinsip kemaslahatan dalam pendidikan Islam karena dana 

diarahkan pada kebutuhan yang memberikan manfaat paling besar bagi warga 

sekolah. Dengan demikian, skala prioritas membantu sekolah menghindari 

pemborosan, tumpang tindih kegiatan, dan penggunaan dana yang tidak relevan 

dengan kebutuhan pendidikan dasar. 

Strategi ketiga adalah melibatkan pemangku kepentingan sekolah dalam 

proses perencanaan pembiayaan. Kepala sekolah, guru, komite sekolah, orang tua, 

dan masyarakat perlu diberi ruang untuk menyampaikan kebutuhan, masukan, dan 

evaluasi terhadap penggunaan dana. Peran komite sekolah di SD Negeri 

menunjukkan bahwa komite dapat terlibat aktif dalam mendukung pendidikan 

Islam melalui kegiatan keagamaan, dukungan moral, dukungan logistik, dan sinergi 

manajemen sekolah (Yuli, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan cost akan lebih kuat apabila sekolah tidak bekerja secara tertutup, 

tetapi membangun komunikasi partisipatif dengan pemangku kepentingan. Dalam 

pendidikan Islam, musyawarah menjadi nilai penting karena keputusan pembiayaan 

menyangkut kepentingan bersama dan amanah publik. Oleh karena itu, strategi 

partisipatif dapat memperkuat legitimasi, transparansi, dan keberterimaan program 

pembiayaan di sekolah dasar. 

Strategi keempat adalah mengintegrasikan perencanaan cost dengan program 

pendidikan Islam dan peningkatan mutu sekolah. Artinya, anggaran tidak hanya 

diarahkan untuk kebutuhan fisik dan administratif, tetapi juga untuk memperkuat 

nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sekolah (Anwar, 2018; Farhana et al., 2021; 

Nurshalati et al., 2026). Program seperti pembiasaan ibadah, literasi Al-Qur’an, 

kegiatan sosial keagamaan, penguatan karakter, dan pembinaan akhlak perlu 

dirancang dengan dukungan biaya yang realistis. Namun, pembiayaan program 

tersebut tetap harus mengikuti prinsip efisiensi, akuntabilitas, dan kesesuaian 

dengan regulasi sekolah dasar. Dengan cara ini, pendidikan Islam tidak berhenti 

pada kegiatan simbolik, tetapi menjadi bagian dari sistem manajemen sekolah yang 

terencana. Kesimpulannya, strategi perencanaan cost pendidikan Islam di sekolah 

dasar harus berbasis kebutuhan, prioritas, partisipasi, nilai Islam, dan pengendalian 

mutu. 

 

Implikasi Perencanaan Cost terhadap Akuntabilitas dan Efektivitas Pembiayaan 

Pendidikan Dasar 

Perencanaan cost yang baik memiliki implikasi langsung terhadap 

akuntabilitas pengelolaan pembiayaan pendidikan dasar. Sekolah yang memiliki 

perencanaan biaya jelas akan lebih mudah menjelaskan alasan penggunaan dana, 

tujuan program, dan hasil yang diharapkan. Akuntabilitas tidak hanya diwujudkan 

melalui laporan keuangan, tetapi juga melalui kesesuaian antara rencana, 

pelaksanaan, dan manfaat program bagi peserta didik. Penelitian tentang 

akuntabilitas pembiayaan di sekolah dasar menegaskan pentingnya transparansi 
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manajemen, standar kinerja kepala sekolah, dan kemitraan dengan komite sekolah 

(Basson et al., 2019; Dwangu & Mahlangu, 2021). Temuan tersebut memperkuat 

pandangan bahwa perencanaan biaya merupakan dasar untuk membangun 

kepercayaan antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Dengan 

demikian, perencanaan cost menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa 

pembiayaan pendidikan dasar dapat dipertanggungjawabkan secara administratif, 

sosial, dan moral. 

Implikasi berikutnya adalah meningkatnya efektivitas penggunaan dana 

sekolah. Perencanaan cost memungkinkan sekolah menentukan program yang 

benar-benar dibutuhkan dan menghindari pembiayaan kegiatan yang kurang 

berdampak pada mutu pendidikan (Pantas & Fitriana, 2024; Riinawati et al., 2026; 

Semple et al., 2017). Dalam konteks sekolah dasar, efektivitas pembiayaan dapat 

dilihat dari terpenuhinya kebutuhan pembelajaran, meningkatnya layanan peserta 

didik, tersedianya sarana dasar, dan terlaksananya program pembinaan karakter. 

Manajemen berbasis sekolah memberikan ruang bagi sekolah untuk lebih mandiri, 

fleksibel, dan partisipatif dalam mengelola sumber daya pendidikan. Hal ini berarti 

perencanaan pembiayaan yang baik dapat memperkuat otonomi sekolah dalam 

membuat keputusan yang sesuai dengan kondisi lokal. Oleh karena itu, strategi 

perencanaan cost tidak hanya berdampak pada tertib administrasi, tetapi juga pada 

peningkatan mutu praktik pendidikan di sekolah dasar. 

Dalam konteks yang lebih luas, perencanaan cost berbasis pendidikan Islam 

dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan dasar 

(Fitria et al., 2025; Kartika et al., 2023). Kajian ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan pembiayaan sekolah dasar tidak cukup hanya menggunakan 

pendekatan teknis, tetapi perlu diperkaya dengan pendekatan nilai. Nilai amanah, 

keadilan, transparansi, dan kemaslahatan dapat menjadi kerangka etik dalam 

menyusun dan mengevaluasi anggaran pendidikan. Dengan demikian, pendidikan 

Islam memberikan kontribusi konseptual terhadap teori manajemen pembiayaan 

pendidikan melalui integrasi antara rasionalitas manajerial dan tanggung jawab 

moral. Kontribusi ini penting karena sekolah dasar merupakan ruang awal 

pembentukan karakter peserta didik, sehingga tata kelola pembiayaannya juga 

harus mencerminkan nilai pendidikan yang diajarkan. Oleh sebab itu, hasil kajian 

ini memperluas pemahaman bahwa pembiayaan pendidikan bukan sekadar urusan 

anggaran, tetapi bagian dari praksis pendidikan yang bernilai. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

menggunakan metode library research dan tidak mengambil data langsung dari 

sekolah dasar tertentu. Keterbatasan ini menyebabkan temuan penelitian lebih 

bersifat konseptual dan belum menggambarkan variasi praktik pembiayaan di 

berbagai sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan pendekatan lapangan melalui studi kasus, wawancara, observasi, 

atau analisis dokumen RKAS di sekolah dasar. Penelitian lanjutan juga dapat 

membandingkan strategi perencanaan cost antara sekolah dasar negeri, sekolah 

dasar swasta, dan sekolah dasar berbasis Islam. Rekomendasi praktis dari kajian ini 

adalah sekolah dasar perlu menyusun perencanaan biaya secara partisipatif, 

berbasis kebutuhan, sesuai regulasi, dan berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Dengan demikian, perencanaan cost dapat menjadi dasar pengelolaan pembiayaan 
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pendidikan dasar yang lebih efektif, akuntabel, etis, dan berorientasi pada 

kemaslahatan peserta didik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian, strategi perencanaan cost dalam pendidikan Islam 

memiliki kedudukan penting sebagai dasar pengelolaan pembiayaan pendidikan di 

sekolah dasar karena mampu menghubungkan kebutuhan pendidikan, keterbatasan 

sumber daya, prinsip manajerial, dan nilai-nilai keislaman dalam satu kerangka 

pengelolaan yang utuh. Perencanaan biaya tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

administratif dalam penyusunan anggaran, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

untuk menentukan prioritas program, memastikan efektivitas penggunaan dana, 

meningkatkan akuntabilitas, serta menjaga agar pembiayaan sekolah benar-benar 

diarahkan pada kemaslahatan peserta didik. Nilai-nilai pendidikan Islam seperti 

amanah, kejujuran, keadilan, transparansi, tanggung jawab, dan kemaslahatan 

memperkuat praktik pengelolaan pembiayaan agar tidak hanya tertib secara teknis, 

tetapi juga bermakna secara moral dan sosial. Dalam konteks sekolah dasar, strategi 

perencanaan cost yang berbasis kebutuhan, partisipatif, sesuai regulasi, dan selaras 

dengan tujuan pendidikan Islam dapat membantu sekolah mengelola dana secara 

lebih terarah, efisien, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi antara konsep perencanaan biaya dan prinsip 

pendidikan Islam dapat menjadi kontribusi konseptual bagi pengembangan 

manajemen pembiayaan pendidikan dasar. Meskipun penelitian ini bersifat 

kepustakaan, hasil kajian ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

menguji penerapan strategi perencanaan cost secara empiris melalui studi kasus di 

sekolah dasar negeri, swasta, maupun sekolah dasar berbasis Islam agar diperoleh 

gambaran yang lebih konkret mengenai praktik, tantangan, dan model pengelolaan 

pembiayaan pendidikan yang efektif di lapangan.  
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